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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang di antara negara-
negara Asia lain pada umumnya. Jika dibandingkan dengan negara-negara Eropa yang
telah lebih dulu menggapai kemajuan (modern), maka negara-negara Asia adalah negara
yang bagian lain identik dengan kemiskinan. Berbagai krisis yang melanda negara Asia
Tenggara sejak tahun 1990-an hingga tahun 2000-an kawasan negara Asia Tenggara
(Malaysia, Indonesia, Singgapura, Vietnam, Thailand) mengalami Kkrisis yang
multidimensional.

Indonesia masih menghadapi masalah kemiskinan yang serius. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menyebutkan pada tahun 2016 masih ada 28,01 juta orang atau 10,86
persen penduduk Indonesia berada dibawah garis kemiskinan Memang ada sedikit
penurunan angka kemiskinan yakni 0,51 persen bila dibandingkan dengan tahun 2015 yang
menyebut angka penduduk miskin di Indonesia di angka 28,51 juta orang atau 28,51
persen, hamun tetap saja angka ini masih terbilang tinggi Masalah kemiskinan ini masih
relevan untuk dikaji,bukan hanya karena masalah ini sudah ada sejak lama dan masih hadir
di tengah-tengah kita saat ini, tetapi karena sampai saat ini gejalanya semakin meningkat
sejalan dengan krisis multidimensi yang masih dihadapi bangsa Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka kemiskinan di Palembang, Sumatera
Selatan pada 2016 mengalami sedikit penurunan dibandingkan 2015. Angka kemiskinan
sekarang ini tercatat sebanyak 12,9 persen dari 1,6 juta penduduk, sedangkan tahun
sebelumnya tercatat 13 persen dari total jumlah penduduk Palembang.

Untuk meminimalisir permasalahan kesejahteraan sosial, khususnya kemiskinan

yang terus bertambah setiap harinya maka pemerintah Indonesia melalui Kementerian


http://economy.okezone.com/topic/998/kemiskinan

Sosial sejak tahun 2007 mengeluarkan Program Keluarga Harapan PKH. Program ini
dilaksanakan oleh dinas sosial yang merupakan instansi Pemerintah yang bergerak di
bidang sosial dan ada di setiap Kabupaten/Kota. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem perlindungan sosial terhadap warga miskin di Indonesia. Sebagai
bantuan sosial bersyarat pertama di Indonesia, PKH diuji coba pada bulan juli tahun 2007
di 7 provinsi yaitu provinsi Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, NTT,
Sulawesi Utara Dan Gorontalo. Beragam instrumen dan mekanisme dilakukan untuk
menemukan metode yang terbaik dan paling cocok bagi indonesia. Namun sejak tahun
2012 PKH telah menjadi program nasional, yaitu menjangkau seluruh provinsi di indonesia
dan pelaksanaannya merupakan kolaborasi antar kementrian dan lembaga. Program
Keluaraga Harapan dijalankan berdasarkan beberapa peraturan perundang-undangan
sebagai landasan hukumnya yaitu :
1. Undang-Undang Nomor. 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional,
2. Undang-Undang Nomor.11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial;
3. Undang-Undan Nomor. 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir Miskin;
4. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010, Tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;
5. Inpres Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Program Pembangunan Yang
Berkeadilan, Poin Lampiran Satu Tentang Penyempurnaan Program Keluarga
Harapan;
6. Inpres Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Korupsi
Poin Lampiran Ke 46 Tentang Pelaksanaan Transparansi Penyaluran Bantuan
Lansung Tunai Bersyarat Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) Sebagai

Peserta Keluarga Harapan PKH.



Program Keluarga Harapan awalnya adalah program pemberian uang tunai kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang telah
ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya, namun saat ini pemberian uangnya sudah
melalui bank yang terkait atau pemberian bantuan non tunai. Program semacam ini secara
internasional dikenal sebagai program conditional cash transfers (CCT) atau program
Bantuan Tunai Bersyarat. Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di fasilitas
pendidikan (misalnya bagi anak usia sekolah), ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan
(misalnya bagi anak balita, atau bagi ibu hamil). Semakna dengan amanat UUD 1945 pasal
34 ayat 3 yang berbunyi “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”,
maka,PKH harus bisa membuktikan secara empiris sehingga pengembangan PKH
memiliki bukti nyata yang bisa dipertanggung jawabkan sebagai wujud nyata dari UUD 45
pasal 34 ayat 3

Kebijakan PKH merupakan cikal bakal pengembangan sistem perlindungan sosial
bersyarat, khususnya bagi RTSM yang diwajibkan memeriksakan kesehatan ibu hamil dan
memberikan imunisasi dan pemantauan tumbuh kembang anak, termasuk meyekolahkan
anak-anak, akan membawa perubahan perilaku RTSM terhadap pentingnya kesehatan dan
pendidikan. Kelak diharapkan perubahan perilaku tersebut akan berdampak pada
berkurangnya anak usia sekolah RTSM yang bekerja yang sekaligus akan menjadi
tantangan utama bagi pemerintah, baik pusat maupun daerah untuk meningkatkan
pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi keluarga miskin dimanapun mereka berada.
Program Keluarga Harapan ini khususnya diprioritaskan bagi ibu-ibu yang tengah hamil,
ibu yang memiliki balita, dan ibu-ibu yang memiliki anak usia sekolah yang tercakup ke
dalam Rumah Tangga Sangat Miskin.

Dalam jangka pendek dana bantuan ini diharapkan mampu mengurangi

pengeluaran rumah tangga atau dampak konsumsi langsung, dan dalam jangka panjang



merupakan investasi generasi masa depan yang lebih baik melalui peningkatan kesehatan
dan pendidikan atau dampak pengembangan modal sosial. Artinya PKH diharapkan
sebagai program yang mampu memutus rantai kemiskinan antar generasi. Secara umum
tujuan PKH adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi
peserta PKH;

2. Meningkatkan taraf pendidikan peserta PKH;

3. Meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas, bawah lima tahun,
dan anak sekolah anggota rumah tangga sangat miskin (RTSM) atau keluarga
sangat miskin (KSM);

4. Meningkatkan kondisi sosial ekonomi para peserta PKH.

Sejak awal kemuculannya program ini sudah banyak membantu bagi kehidupan
masyarakat miskin di kota palembang namun, Pemerintah Kota Palembang melalui Asisten
| Bidang Pemerintahan Setda Kota Palembang Sulaiman Amin mengungkapkan, Pemkot
akan melakukan pendataan ulang penerima dana PKH.“Semua data penerima PKH
Palembang murni digunakan data dari Kemensos, bukan data dari RT sampai kelurahan,”
ucap Sulaiman Amin saat rapat PKH di Ruang Rapat Parameswara Setda Kota Palembang
“Banyak ditemukan penerima PKH yang tidak tepat sasaran, masyarakat banyak
mengeluhkan ada penerima PKH tidak terdata sebagai penerima dan juga ada yang sudah
meninggal serta data ganda,” imbuhnya lagi saat ini penerima PKH tidak lagi menerima
uang, melainkan diganti dengan non tunai yang bekerjasama dengan BRI. “Dengan adanya
non tunai, bisa lebih permudah penerima manfaat. Transaksi bisa dilakukan e-warung dan

agen Brilink seperi sembako,” singkatnya.(http://sumselupdate.com rabu 13 september)


http://sumselupdate.com/

Tabel 1. Data Program Keluarga Harapan Kota Palembang Tahun 2017

No Nama Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Kecamatan Korrdinator | Administrasi Pendamping Kpm
Kota Database Sosial
1 Alang Alang 3 804
Lebar
2 Bukit Kecil 3 879
3 Gandus 7 1755
4 Ilir Barat | 7 1782
5 Ilir Barat Il 5 1223
6 Hir Timur | 5 1220
7 Ilir Timur 11 7 1566
8 Kalidoni 1 ; 7 1812
9 Kemuning 5 1102
10 Kertapati 15 3363
11 Plaju 6 1345
12 Sako 3 961
13 | Seberang Ulu | 23 7047
14 | Seberang Ulu Il 5 1534
15 Sematang 3 688
Borang
16 Sukarami 7 2312
Grand Total 1 7 111 29393

Sumber : Dinas sosial Provinsi Sumatera Selatan

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah tenaga pendamping sosial dan jumlah warga
yang menerima KPM sangat berbeda jauh, jika di hitung satu orang pendamping harus
mendampingi berkisaran antara 250 sampai 300 KPM, dan dijelaskan bahwa kecamatan
yang paling banyak menerima KPM adalah kecamatan Seberang Ulu | dan yang paling
sedikit menerima KPM adalah kecamatan Sematang Borang.

Dana anggaran PKH cukup banyak misalkan dana tersebut disalah gunakan seperti
untuk membeli rokok para suami, mebeli baju baru, hura-hura dan lain sebagainnya itu
bukan menjadi harapan atau tujuan program PKH, program PKH bertujuan agar semua
masyarakat dapat hidup sejahtera ,anak-anak semua bisa bersekolah dengan layak dan ibu
hamil mendapatkan fasilitas kesehatan yang memadai. Agar tidak terjadi penyimpangan
dalam bantuan tersebut maka dibutuhkan seorang pendamping, pendamping juga akan

membantu Keluarga Sangat Miskin untuk mendapatkan batuan membantu mengurus



segala keperluan admistrasi yang mungkin dibutuhkan untuk mendapatkan dana bantuan
dalam program PKH tersebut dan pendamping akan memastikan apakah bantuan tersebut
sudah tepat sasaran atau belum. Namun berdasarkan kenyataan di lapangan masih ada saja
pendamping yang memanfaatkan kesempatan untuk berbuat curang, contohnya seorang
pendamping Keluarga penerima manfaat KPM program keluarga harapan berinisial DA
(35) telah menggelapkan uang bantuan bagi warga miskin. Pelaku masih diburu karena
kabur sejak kasus ini terungkap. Hal ini berdasarkan temuan Dinas Sosial Provinsi
Sumatera Selatan atas laporan korban yang masuk beberapa waktu lalu, korban atas nama
Rodiah mengaku uang bantuan dari pemerintah sebesar Rp.650.000 tak kunjung
diterimanya (http://merdeka.com 20 september 2017 ) lalu ada lagi pendamping nakal yang
meminta sejumlah uang kepada warga yang menerima bantuan sebagai imbalan ketika
dana PKH sudah cair. Lalu masalah lainnya adalah jumlah pendamping dan penerima
KPM vyang sangat berbeda jauh menyebabkan hal ini menjadi beban tersendiri bagi
pendamping.

Melihat berbagai masalah yang ada di dalam program PKH seperti peserta PKH
yang tidak tepat sasaran, pendamping PKH yang berbuat curang dilapangan, atau tidak
menjalankan fungsi sebagaimana mestinya, lalu jumlah rasio pendamping dan penerima
KPM yang berbeda sangat jauh, dan di jelaskan didalam tabel 1.1 bahwa kecamatan yang
paling banyak menerima KPM adalah kecamatan Seberang Ulu I dan paling sedikit adalah
kecamatan Sematang Borang. Maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Efektivitas Program keluarga Harapan pada kecamatan Seberang

Ulu 1 dan Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang”


http://merdeka.com/

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Efektivitas Program Keluaraga Harapan Di

Kecamatan Seberang Ulu | Dan Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan fokus permasalahan yang telah ditetapkan di atas maka tujuan yang
ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mngetahui Efektivitas
Program Keluaraga Harapan Di Kecamatan Seberang Ulu | Dan Kecamatan Sematang

Borang Kota Palembang

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, sumbangan
pemikiran, dan menjadi bahan kajian untuk suatu kasus dalam Pengetahuan limu
Adminstrasi Negara Khususnya Mengenai tentang efektivitas dalam program
keluarga harapan dan sebagai bahan referensi bagi mereka yang berkeinginan untuk

melakukan penelitian lanjutan pada bidang yang sama.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis kita dapat mengetahui dan merasakan akan segala
permasalahan masyarakat miskin selama ini, dengan adanya penelitian ini semata-
mata menjadikan tugas bagi para pengembang masyarakat untuk menyampaikan
aspirasi masyarakat miskin, sebagai fasilitator dan mediator bagi harapan akan

keberdayaan masyarakat miskin.
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